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Amma Ba’du, wahai kaum muslimin yang dirahmati
Allah.
Pada tahun keenam Hijriah, Nabi Muhammad &£

bermaksud melakukan umrah bersama para sahabat. Beliau
melihat mimpi bahwa beliau akan memasuki Mekah, tawaf,
dan berumrah.
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“Sungguh Allah akan membenarkan mimpi Rasul-Nya
dengan benar; kalian pasti akan memasuki Masjidil Haram
insyaAllah dalam keadaan aman, menggundul atau
memendekkan rambut kalian, tanpa rasa takut. Maka Allah
mengetahui apa yang tidak kalian ketahui, dan sebelum itu
Dia memberikan kemenangan yang dekat.” (QS. Al-Fath: 27).

Para sahabat pun sangat gembira karena sudah lama
tidak mengunjungi Ka'bah. Mereka pun bersiap, bertolak
menuju Mekah untuk melaksanakan Umrah. Kabar
kedatangan Nabi £ pun sampai kepada penduduk Mekah.

Quraisy tidak mau membiarkan kaum muslimin masuk,
karena mereka masih memusuhi Nabi €. Dalam tradisi Arab,
sebenarnya menghalangi orang yang ingin beribadah ke
Ka'bah adalah perbuatan tercela, tetapi Quraisy tetap
melakukannya.

Setibanya di gerbang kota Mekkah, terjadi ketegangan
antara utusan-utusan Quraisy dan kaum muslimin.
Nabi # mengutus Utsman bin Affan untuk

menyampaikan kepada Quraisy bahwa tujuan beliau
hanyalah umrah. Quraisy menawari Utsman untuk tawaf
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sendiri, tetapi ia menolak tanpa Rasulullah €.

Utsman tertahan cukup lama hingga muncul kabar ia
dibunuh. Desas-desus ini menjadikan para sahabat
mempersiapkan diri untuk memulai pertempuran.

Rasulullah €& mengajak para sahabat berbaiat di bawah

sebuah pohon, berjanji untuk berperang sampai titik darah
terakhir. Para sahabat pun menjulurkan tangan mereka,
sebagai tanda kesetiaan. Nabi menepukkan satu tangannya
ke tangan yang lain, berkata,

“Ini untuk Utsman.”

Allah memuiji baiat ini,
§... Sl 2 Shgald 3] meddll 2 W (o) W

“Sungguh Allah telah ridha terhadap orang-orang
beriman ketika mereka berbaiat kepadamu di bawah pohon...”
(QS. Al-Fath: 18).

Namun, sebelum terjadi pertempuran. Quraisy pun
akhirnya mengirim Suhail bin ‘Amr sebagai negosiator resmi.
Tanda bahwa Quraisy benar-benar ingin berdamai.

Isi perjanjian:

1. Nabi dan kaum Muslim kembali tahun ini, tidak
masuk Mekah. Tahun depan mereka masuk dan
tinggal 3 hari tanpa senjata selain pedang tersarung.

2. Gencatan senjata 10 tahun.



https://markazinayah.com/

™ Pelajaran Kebijaksanaan
Naskah Khutbah Jumat ) d;n Kesabalfran dari
1447 H/2025M ‘ : Perjanjian Hudaibiyah

3. Suku mana pun boleh memilih bergabung ke pihak
Nabi atau Quraisy.

4. Jika ada orang Quraisy yang lari ke Madinah, ia harus
dikembalikan. Jika ada Muslim yang lari ke Quraisy,
Quraisy tidak wajib mengembalikannya.

Soal tulisan perjanjian:

* Nabi meminta ditulis: s>} ;&)1 &l s, “Dengan nama

7”

Allah yang Maha Permurah lagi Maha Penyayang.
tapi Suhail menolak.
Ditulis: «glt &b, “Dengan nama Allah.”

¢ Nabi meminta ditulis: Muhammad Rasulullah, Suhail

menolak.
Ditulis: Muhammad bin Abdullah.

Para sahabat pun merasa perjanjian ini timpang, berat
sebelah, tidak menguntungkan bagi kaum muslimin.

Umar, seorang sahabat yang terkenal begitu vokal dalam
masalah keadilan pun, berusaha berdiskusi dengan Nabi .
Percakapan keduanya lalu diabadikan di dalam sebuah hadis
sahih.

Umar bin Al-Khaththab datang dan berkata: Wahai
Rasulullah, bukankah kita berada di atas kebenaran dan
mereka berada di atas kebatilan?

Nabi bersabda, ‘Benar.’

Umar berkata, Bukankah orang-orang yang mati dari
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pihak kita masuk surga dan orang-orang mereka masuk
neraka?

Beliau bersabda, ‘Benar.’

Umar berkata, Lalu mengapa kita menerima kerendahan
dalam urusan agama kita? Mengapa kita pulang sebelum
Allah menetapkan hukum antara kita dan mereka?

Lalu Nabi pun bersabda, ‘Wahai Ibnul-Khaththab, aku
adalah utusan Allah, dan Allah tidak akan menyia-nyiakanku
selamanya.’

Umar kemudian mendatangi Abu Bakar dan berkata
kepadanya sebagaimana ia katakan kepada Nabi. Abu Bakar
menjawab: ‘Beliau adalah utusan Allah, dan Allah tidak akan
menyia-nyiakannya selamanya.’

Lalu turunlah Surah Al-Fath. Rasulullah membacakannya
kepada Umar hingga selesai. Umar bertanya: ‘Wahai
Rasulullah, apakah ini merupakan kemenangan?’ Beliau
menjawab: ‘Ya.’

Saat perjanjian hampir selesai, datang Abu Jandal, putra
Suhail, dalam keadaan terikat meminta perlindungan. Suhail
memaksa Nabi mengembalikannya sesuai syarat perjanjian.

Abu Jandal menangis: “Apakah aku dikembalikan
kepada mereka yang menyiksaku?”

Nabi menenangkannya:

“Bersabarlah, Allah akan memberikan jalan keluar
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bagimu dan orang-orang sepertimu.”

Para sahabat sangat tertekan dengan kejadian ini. Nabi
£ pun memerintahkan para sahabat untuk, menyembelih

hewan kurban (hadyu), mencukur rambut sebagai tanda
tahalul, lalu kembali pulang ke Madinah. Perintah itu
diberikan karena umrah tahun itu dibatalkan sesuai perjanjian.
Namun situasinya sangat berat. Para sahabat tidak langsung
melaksanakan. Mereka kecewa karena tidak bisa masuk
Mekah, mereka merasa syarat perjanjian itu merugikan umat
Islam, mereka terguncang secara emosional setelah
perjuangan panjang. Karena itu, tidak satu pun dari mereka
bergerak saat Nabi £ memerintahkan untuk menyembelih.

Bukan karena membangkang, tapi karena putus asa dan sedih.
Nabi £ mengulang perintahnya tiga kali. Tetap tidak ada yang
bangkit. Beliau masuk ke tenda dalam keadaan gelisah.

Di dalam tenda, Nabi £ mengadukan keadaan para

sahabat kepada istrinya, Ummu Salamah, yang merupakan
salah satu wanita paling cerdas dan penuh hikmah.

Ummu Salamah pun menanggapi, “Wahai Rasulullah,
mereka sedang sedih karena perjanjian itu. Namun mereka
tidak akan membangkang perintahmu. Lakukanlah sendiri
apa yang engkau perintahkan kepada mereka. Jika engkau
menyembelih dan mencukur rambutmu, mereka pasti akan
mengikuti.”

Benar saja, saran itu begitu ampuh. Para sahabat pun
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segera mengerjakan perintah ketika Nabi £ mulai mencukur
rambutnya dan menyembelih hewan ternaknya.

Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang yang
tunduk pada perintah-Nya, mengikuti Rasul-Nya, dan
mengambil pelajaran dari perjalanan mulia umat ini.
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Jamaah Jumat semoga dirahmati Allah, terdapat

beberapa penting dalam kisah Hudaibiyah:

1. Kaum muslimin keluar untuk umrah, dengan
keyakinan dari mimpi Nabi.

Tiba-tiba dihadang, tidak jadi masuk Mekah, bahkan
sekilas terlihat kalah secara politik. Tapi mereka tetap
menerima dan tidak membantah setelah Nabi menenangkan.
Ini contoh sabar menerima keadaan yang tidak sesuai
keinginan dan sikap taat kepada Rasulullah £ dalam keadaan
apa pun.

2. Kesabaran menghadapi keputusan berat
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Contoh paling pedih adalah pengembalian Abu Jandal
kepada ayahnya (yang musyrik), padahal dia datang dengan
rantai di kaki sambil meminta pertolongan. Nabi menahannya
agar kesepakatan tetap berjalan. Ini sabar yang bukan main,
karena menahan dorongan emosi demi maslahat besar.

3. Tidak semua kemenangan harus dengan pedang

Nabi £ memilih jalan damai padahal secara militer lebih
siap. Itu hikmah luar biasa: bukan soal menang sesaat, tapi
membuka pintu kemenangan besar yang stabil. Benar,
setelah perjanjian itu dakwah melebar pesat. Dua tahun
setelah perjanjian, ternyata jumlah kaum muslimin melonjak
dari 1.400 menjadi 10.000 yang ikut Fathu Makkah. Mereka
berdakwah dengan aman, bertemu musyrikin tanpa perang,
dan banyak yang masuk Islam setelah mendengar Al-Qur’an.

Ibnu Mas’ud berkata,
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"Kalian  menganggap  Fathu  Makkah  sebagai
kemenangan, sementara kami menganggap kemenangan itu
adalah Perjanjian Hudaibiyah."

4. Membedakan antara perkara prinsipil dan perkara
pelengkap.

Prinsip tidak boleh dijual, tapi cara mencapainya bisa

fleksibel. Nabi £ rela mengganti Muhammad Rasulullah

menjadi Muhammad bin Abdillah dalam dokumen perjanjian.
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Ini bukan kompromi akidah, tapi strategi untuk menembus
kerasnya hati Quraisy.

5. Kebijaksanaan dalam menghadapi kesalahpahaman

Ketika sahabat terdiam dan tidak segera mengerjakan
perintah karena kesedihan yang melanda mereka, Nabi £z

tidak memaksa dengan emosi. Beliau masuk, berdiskusi
dengan Ummu Salamah, menerima saran, lalu melakukan
sendiri. Itu memecah kebuntuan. Hikmah itu kadang berarti
mendengar nasihat orang dekat.

Ya Allah, jadikan hati kami lapang menerima ketentuan-
Mu, dan jadikan kami hamba yang selalu mengutamakan
kebenaran di atas hawa nafsu dan pendapat pribadi.

Ya Allah, kuatkan persatuan umat Islam, damaikan hati-
hati kami, dan jauhkan kami dari fitnah yang tampak maupun
tersembunyi.
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